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ABSTRAK

Afifah Ulvi Andriani NIM B93218122, 2022. Konseling
Islam Dalam Membangun Keluarga Sakinah Pada Film
Wedding Agreement.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika
keluarga sakinah dalam film Wedding Agreement dan untuk
mengetahui kiat-kiat membangun keluarga sakinah dalam film
Wedding Agreement.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif
untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa problematika
keluarga sakinah yang muncul dalam film Wedding Agreement
yaitu pertama, sebuah keterpaksaan menjalankan kehidupan
berumah tangga. Kedua, malas untuk beribadah karena kurang
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ketiga, adalah tidak setia
dengan satu pasangan Yyakni adanya perselingkuhan.
Selanjutnya, kiat-kiat membangun keluarga sakinah dalam film
Wedding Agreement yakni yang pertama, perasaan ikhlas
menjalankan takdir Allah SWT. Kedua, keikutsertaan sifat sabar
dengan ujian dari Allah SWT. Ketiga, adalah bertagwa kepada
Allah SWT atau menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi
larangan Allah SWT.

Kata Kunci: Konseling Islam, Keluarga Sakinah, Film
Wedding Agreement

vi



ABSTRAC

Afifah Ulvi Andriani NIM B93218122, 2022. Islamic
Counseling in Building a Sakinah Family in the Film Wedding
Agreement.

This study aims to find out the problems of the sakinah
family in the film Wedding Agreement and to find out the tips
for building a sakinah family in the film Wedding Agreement.

To answer this question, the researcher used descriptive
qualitative research methods to answer the problem formulation.
The results of research that have been carried out by researchers,
it can be seen that the problems of the sakinah family that appear
in the film Wedding Agreement are first, a compulsion to carry
out married life. Second, lazy to worship because they are not
getting closer to Allah SWT. Third, is being unfaithful to one
partner, namely the presence of infidelity. Furthermore, the tips
for building a sakinah family in the film Wedding Agreement,
namely the first, the feeling of being sincere in carrying out the
destiny of Allah SWT. Second, the participation of patient
nature with a test from Allah SWT. Third, is to fear Allah SWT
or carry out Allah's commands and stay away from Allah's
prohibitions.

Keywords: Islamic Counseling, Sakinah Family, Film Wedding
Agreement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT laki-laki
dan perempuan. Setiap hamba Allah SWT sudah
dipilihkan pasangannya. Tugas dari manusia di muka
bumi ini adalah untuk mencari atau mengusahakan
pertemuan dengan pasangannya guna mewujudkan
hubungan dan melanjutkan pada tingkat yang akan
dilalui setiap pasangan, yaitu menuju pernikahan, Allah
SWT, berfirman dalam Al-Quran Surah Fathir ayat 11,
yang berbunyi'2

QA“’ LAJ MMY\&AAJY}‘;U‘UALJAA_\LAJ

uJLJJu\ L_\DS@‘){\oJAcwuas.u‘){)w
cdj\

Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah
kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikan kamu
berpasangan (laki-laki dan perempuan). Tidak ada
seorang perempuan pun yang mengandung dan
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.
Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan)
dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). Sungguh, yang demikian

itu mudah bagi Allah” 3

2 A. Zuhdi Muhdlor, “Memahami Hukum Perkawinan” (Nikah, Talak, Cerai,
dan Rujuk), (Bandung: Al-Bayan, Cet. Pertama th. 1994), hal. 11.
3 Al-Quran. Al-Fathir: 11
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Pernikahan adalah hubungan lahir dan batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai pasangan
suami istri yang sungguh-sungguh bertujuan untuk
membentuk (keluarga) yang bahagia dan abadi dalam
pandangan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaimana
dinyatakan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan.*

Dalam pandangan Islam, hubungan yang
harmonis dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai
hubungan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
warahmah. Dijelaskan dalam Al-Quran Surah Ar-Rum
ayat 21, yang berbunyi:

@\\M\A\}J\M\weﬂ}g}u\mw
«gﬂ LJJﬁ{&JjJ‘jﬁ LJFAH“;' 3 23“94 eSA%ALJaésj

Ty g

O3S

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu
dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir” >

Keluarga sakinah adalah impian setiap pasangan
suami istri. Keluarga bahagia adalah keluarga yang
tenang dan penuh dengan kasih sayang antar sanak
saudara. Kebahagiaan sangat penting bagi setiap

4 Eka Ita Ussa’adah, “Membentuk Keluarga Sakinah M. Qurai Shihab”
(Analisis Pendekatan Konseling Keluarga Islam), (Semarang: IAIN Walisongo,

2008).

5 Al-Quran. Ar-Rum: 21



keluarga dalam mengelola masalah atau bentrokan yang
biasa terjadi.

Keluarga sakinah terdiri dari kata keluarga dan
sakinah. Keluarga dicirikan dari individu-individu yang
tinggal dalam satu rumah yang sebenarnya memiliki
hubungan atau hubungan darah karena perkawinan,
kelahiran, adopsi, dan lain-lain. Sebuah keluarga yang
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang belum
menikah dikenal sebagai unit keluarga atau keluarga
batih.

Selain itu, menurut Farisi, kata sakinah berarti
tenang, perhatian, aman, dan sarat dengan kasih sayang.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan keluarga
sakinah adalah keluarga yang terlindungi, tenteram,
penuh kasih sayang, dan dapat mengatasi masalah
keluarga dengan baik. Sebagaimana dikemukakan oleh
Mubarok, pengertian keluarga sakinah adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan keadaan
keluarga yang bahagia menurut perspektif Islam.’
Seligman menjelaskan bahwa kebahagian adalah
gagasan yang menyinggung perasaan baik atau positif
yang dirasakan oleh orang-orang dan kegiatan-kegiatan
yang baik atau positif yang dinikmati atau disukai oleh
orang-orang.®

5 Eko Setyawan, “Disfungsi Sosialisasi Dalam Keluarga Sebagai Dampak
Keberadaan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)”, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012)

7 Siti Choiriyah, “Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah di Majelis Taklim Al-
Irsyad Desa Kedungsuren Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal:
Analisis Fungsi dan Metode Bimbingan dan Konseling Keluarga Islami”,
(Semarang: UIN Walisongo, 2017)

8 Siska Wulandari, “Faktor-Faktor Kebahagian Di Tempat Kerja: Pendekatan
Indigenous Psychology”, (Riau: UIN Sultan Sarif Kasim, 2014)
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Dengan demikian, keluarga sakinah adalah
perkumpulan orang-orang yang bertempat tinggal
bersama, keseluruhan atau perkumpulan lingkup plaing
kecil dan biasanya mempunyai hubungan darah,
perkawinan, adopsi, berhubungan satu dengan yang lain
dan berbicara satu sama lain dengan sarat kasih sayang,
memberikan perasaan kedamaian atau ketenangan, tidak
merasa terganggu oleh satu individu dengan individu
lainnya.®

Keluarga yang bahagia adalah harapan setiap
pasangan suami istri, karena kebahagiaan keluarga
adalah salah satu syarat kerukunan keluarga.
Kebahagiaan dalam sebuah keluarga adalah ketika dalam
keluarga tersebut terdapat rasa saling menghormati, rasa
saling menghargai dan lebih jauh lagi rasa kasih sayang
antar anggota keluarga dan terjadinya toleransi
didalamnya. Pasangan suami istri dalam keluarga
memainkan peran utama untuk membuat atau
mewujudkan keharmonisan. Anggapan peran dan unsur-
unsur pasangan suami istri dilakukan dengan baik atau
tidak baik, maka akan berdampak langsung atau tidak
langsung pada lingkungan keluarga, yang dengan
demikian mempengaruhi kerukunan dalam keluarga.®

Kehadiran pasangan yang rela hidup bersama-
sama juga menunjukkan pentingnya hidupnya menjadi
lebih tinggi bagi orang lain. Tidak ada keluarga yang
berjalan tanpa masalah dalam hal apapun, masalah dalam
keluarga bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti. Isu-isu
yang terjadi dalam keluarga mengedepankan pentingnya

9 Nailun Nuril Firdausirrochim, “Konsep Keluarga Bahagia Dalam Alquran
Dan Kontekstualisasinya Prespektif Misbah Musthofa Dan Quraish Shihab”
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018)

10°sari Kuntari, “Menciptakan Keluarga Bahagia (Kajian Tentang Peran Dan
Fungsi Keluarga)”, Jurnal Media Info. Litkesos, Vol 34. No.1, Maret 2010.
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upaya dalam membingkai dan  menumbuhkan
kegembiraan yang mengarah pada pembuatan keluarga
yang harmonis. Berpikir positif dan percaya memberikan
keserbagunaan yang lebih baik meskipun kesuraman
ketika kegagalan menyerang.!

Di era inovasi sekarang ini, film bukan hanya
sekedar hiburan. Namun, ini juga merupakan sarana
pendidikan yang bermanfaat. Sebagai media umum, film
dalam penyampaian pelajaran memiliki banyak yang
menyukai. Dari kalangan anak muda hingga orang
dewasa juga menyukainya, karena sifatnya yang ringan
dan menarik. Film adalah bagian dari komunikasi yang
luas. Film adalah sesuatu keindahan yang diciptakan
dengan merekam dengan kamera. Film dapat berupa
cerita, berita, narasi, pertunjukan, dan gerakan anak-anak
atau bisa disebut kartun atau animasi.*?

Mengingat Undang-Undang No. 8 Tahun 1992
tentang Perfilman, film adalah benda cagar budaya dan
keindahan yang merupakan media komunikasi massa
pendengaran-visual yang dibuat berdasarkan pedoman
sinematografi dan direkam pada pita seluloid, pita video,
piringan video, serta alat-alat lainnya. Perkembangan
inovatif dalam semua struktur, jenis, dan perkiraan
melalui - siklus, siklus elektronik,  atau 'siklus yang
berbeda, dengan atau tanpa suara, yang dapat
ditunjukkan atau ditunjukkan oleh kerangka proyeksi
mekanis, elektronik, dan lainnya.!?

11 Asih Miranti, “Faktor-Faktor Pembentuk Kebahagiaan Dalam Keluarga
(Konteks Budaya Jawa Dan Pengaruh Islam)”, (Surakarta: Universitas
Muhammdiyah Surakarta, 2014)

12 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cet 5 (Jakarta: Prenada Media,
2016), hal. 426

Undang-Undang Republik Indonesia. Perfilman.

http://www.kpi.go.id/download/regulasi/UU%20N0.%208%20Tahun%201
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Susanto mengatakan film merupakan perpaduan
upaya menyampaikan pesan melalui gambar bergerak,
memanfaatkan inovasi kamera, warna, dan suara.
Komponen-komponen ini bergantung pada sebuah cerita
yang mengandung pesan yang perlu disampaikan oleh
sang pemimpin atau sutradara kepada penonton film.
Film dibuat ketika ada cerita yang mengandung pesan
untuk ditampilkan atau disampaikan kepada orang
banyak atau penonton4, seperti film dengan judul
Wedding Agreement. Film ini dibuat oleh rumah kreasi
Starvision Plus dan film Wedding Agreement
diproduseri oleh Fiaz Servia. Eria Chuzaimiah alias Mia
Chuz adalah penulis novel yang berjudul Wedding
Agreement dan novel ini diangkat menjadi sebuah film
biskop. Novel yang pertama kali terkenal melalui
aplikasi Wattpad, sebuah aplikasi area lokal berbasis
web untuk penulis dan pembaca cerita.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, penulis
membuat spekulasi bahwa film Wedding Agreement
berisi ilustrasi pelajaran berharga tentang membangun
keluarga sakinah. Dari beberapa penggambaran dan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengarahkan
eksplorasi dengan judul "Konseling Islam Dalam
Membangun Keluarga Sakinah Pada Film Wedding
Agreement".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka
dapat tarik rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

992%20tentang%20Perfilman.pdf diakses pada Januari 2022, pukul 15:45

14 Nofrizal Hudzaifah Azhari, Film Dokumenter Expository “Wakaf Cahaya”
Departement Dop (Director of Photography), (Bandung: Universitas
Pasundan, 2018)
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1. Bagaimana problematika keluarga sakinah dalam
film Wedding Agreement?

2. Bagaimana kiat-kiat membangun keluarga sakinah
dalam film Wedding Agreement?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui problematika keluarga sakinah
dalam film Wedding Agreement.

2. Untuk mengetahui kiat-kiat membangun keluarga
sakinah dalam film Wedding Agreement.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharap mampu dimanfaatkan
sebagai media pengembangan ilmu dan bahan
kajian serta tambahan wawasan baru bagi para
peneliti dan para praktisi dalam bidang
konseling.

b. Sebagai sumber informasi, pencarian data, dan
referensi  bagi lembaga pendidikan dan
mahasiswa umunya mengenai konseling Islam
dalam membangun keluarga sakinah pada sebuah
film.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharap dapat menambah
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi
peneliti agar mampu memberikan layanan
konseling yang terbaik bagi konselinya.



b. Hasil penelitian ini diharap mampu memberikan
bantuan bagi siapapun yang sedang mengalami
masalah yang sama dengan penelitian ini.

E. Definisi Konsep
1. Konseling Islam

M. Arifin mengungkapkan bahwa konseling
Islam adalah segala kegiatan yang di lakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan
kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar
supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri
karena timbul kesadaran atau penyerahan diri
terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa yang
akan datang.*

2. Keluarga Sakinah

Bailon dan Maglay menyatakan bahwa keluarga
adalah sekurang-kurangnya dua orang yang hidup
dalam satu keluarga dilihat dari hubungan darah,
perkawinan atau adopsi. Mereka bergaul satu sama
lain dan memainkan peran khusus mereka.!®
Selanjutnya menurut Farisi, kata sakinah itu tenang,
terhormat, aman, dan penuh Kkasih sayang.!’ Dalam

15 Farid Mashudi, Psikologi Konseling: Buku Panduan Lengkap dan Praktis
Menerapkan Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Penerbit IRCISoD. 2012), hal.
10
16 Harnilawati, “Konsep dan Proses Keperawatn Keluarga Cet. 17, (Sulawesi
Selatan: Pustaka As Salam, 2013)
17 Siti Choiriyah, “Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah di Majelis Taklim
Al-Irsyad Desa Kedungsuren Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten
Kendal: Analisis Fungsi dan Metode Bimbingan dan Konseling Keluarga
Islami”, (Semarang: UIN Walisongo, 2017)
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penelitian ini keluarga sakinah memiliki pemahaman
tentang keluarga yang berwawasan Islam, sarat
dengan kasih sayang, dan dapat mengatasi masalah
keluarga dengan baik.
3. Film

Susanto mengatakan film merupakan perpaduan
upaya menyampaikan pesan melalui gambar
bergerak, memanfaatkan inovasi kamera, shading
dan suara. Komponen-komponen ini bergantung
pada sebuah cerita yang mengandung pesan yang
perlu disampaikan oleh sutradara kepada masyarakat
secara keseluruhan. Film dibuat ketika ada cerita
yang mengandung pesan untuk ditampilkan kepada
orang banyak atau penonton.*® Film yang diangkat
dalam penelitian ini adalah film Wedding Agreement,
dengan alasan film ini membahas tentang sebuah
keluarga muda atau pasangan suami istri yang baru
saja menikah itu lebih fokusnya dan di awal
pernikahannya sudah mengalami permasalahan.
Dimana permasalahan tersebut akhirnya dapat dilalui
mereka berdua atau pasangan suami istri itu dengan
berlandaskan keislaman.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk bekerja dengan komposisi postulasi ini,
eksplorasi membentuk komposisi yang disengaja
sebagai berikut:
Bagian I: Pendahuluan. Meliputi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi  Konsep, dan  Sistematika
Pembahasan.

18 Nofrizal Hudzaifah Azhari, Film Dokumenter Expository “Wakaf Cahaya”
Departement Dop (Director of Photography), (Bandung: Universitas
Pasundan, 2018)
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Bagian Il: Kajian Teoritik. Pada bagian ini, penulis
menggambarkan teori tentang konseling Islam, keluarga
sakinah dan film Wedding Agreement. Terdapat juga
penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Bagian Il11: Metode Penelitian. Di bab ini, penulis
menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari
Pendekatan, dan Jenis Penelitian, Objek Penelitian,
Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Tahap-Tahap
Penelitian, Validitas Data, dan Analisis Data.

Bagian 1V: Hasil dan Pembahasan Penelitian. Pada
bab ini berisi penelusuran data tentang film Wedding
Agreement dan membahas mengenai problematika
keluarga sakinah dalam film Wedding Agreement dan
kiat-kiat dalam membangun keluarga sakinah pada film
Wedding Agreement

Bagian V: Penutup. Bagian ini menggambarkan akhir
dari hasil eksplorasi terhadap masalah yang diteliti atau
kesimpulan, saran, dan hambatan selama penelitia.

10



BAB 11

KAJIAN TEORITIK

A. Konseling Islam
1. Pengertian Konseling Islam

Istilah konseling berasal dari kata counseling
adalah kata dalam bentuk to counsel secara
etimologis berarti to give advice yang bermakna
memberikan bantuan dan nasihat. Konseling juga
memiliki arti memberikan nasihat atau memberikan
anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to
face). Jadi, konseling adalah pemberian nasehat atau
penasehatan kepada orang lain secara individual
yang dilakukan dengan tatap muka (face to face).
Pengertian konseling dalam bahasa Indonesia juga
dikenal dengan istilah penyuluhan.t®

Biasanya istilah konseling selalu dirangkaikan
dengan istilah bimbingan sehingga menjadi
bimbingan dan konseling. Hal ini disebabkan
bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan
yang integratif. Konseling merupakan, salah satu
teknik dalam pelayanan bimbingan® di antara
beberapa ‘teknik lainya. Namun, konseling juga
bermakna the heart of guidance program (hati atau
inti dari program bimbingan). Ruth Starang,
sebagaimana dikutip Hallen mengatakan bahwa
guidance is gradeer, counseling is most imfortance
tool of guidance (bimbingan itu lebih luas,
sedangkan konseling merupakan alat yang paling

1% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah,
2010) hal. 10-11.
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penting dari usaha pelayanan bimbingan.?
Konseling Islam dapat dimaknai sebagai sebuah
proses pemberian bantuan kepada individu agar
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk
Allah SWT yang seharusnya dalam kehidupan
keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai
kebahagiaan kehidupan di dunia dan di akhirat.?

. Tujuan Konseling Islam

Menurut persepektif Islam itu adalah sebagai
berikut:

a) Membantu individu memecahkan timbunya
problem yang berkaitan dengan pernikahan
antara lain dengan jalan:

1) Membantu individu memahami
hakikat pernikahan menurut Islam.

2) Membantu individu memahami
tujuan pernikahan menurut Islam.

3) Membantu individu memahami
persyaratan-persyaratan pernikahan
menurut Islam.

4). Membantu individu . ymemahami
kesiapan dirinya untuk menjalankan
pernikahan menurut syariat Islam.

5) Membantu individu melaksanakan
pernikahan sesuai dengan aturan atau
ketentuan syariat Islam.

20 Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),

hal. 8-9.

21 Aunur Rakhim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta:
Ull Press, 2004), hal. 85.
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b) Membantu individu untuk mencegah
timbulnya masalah-masalah yang berkaitan
dengan kehidupan rumah tangga (keluarga)
antara lain dengan:

1)

2)

3)

4)

Membantu individu  memahami
hakikat  kehidupan  berkeluarga
(berumah tangga) menurut Islam.
Membantu  individu  memahami
tujuan hidup berkeluarga menurut
Islam.

Membantu individu memahami cara-
cara membinaan kehidupan
berkeluarga yang sakinah mawaddah
warahmah menurut ajaran Islam.
Membantu individu memahami
melaksanakan pembinaan kehidupan
berumah tangga sesuai dengan ajaran
Islam.

Membantu individu memecahkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan pernikahan
dan kehidupan berumah tangga, antara lain
dengan jalan:

1)

2)

3)

4)

Membantu individu  memahami
masalah yang dihadapinya.
Membantu individu memahami
kondisi ‘dirinya dan keluarga serta
lingkungan.

Membantu individu memahami dan
menghayati  caracara  mengatasi
masalah pernikahan dan rumah
tangga menuru ajaran Islam.
Membantu individu dalam
menetapkan pilihan upaya
pencegahan masalah yang di

13



hadapinya sesuai dengan ajaran
Islam.

d) Membantu individu memelihara situasi dan
kondisi pernikahan dan rumah tangga agar
tetap baik dan mengembangkan agar jauh
lebih baik, yakni dengan cara:

1) Memelihara situasi dan kondisi
pernikahan dan kehidupan berumah
tangga yang semula pernah terkena
masalah dan telah teratasi agar tidak
menjadi permasalahan kembali.

2) Mengembangkan situasi dan kondisi
pernikahan dan rumah tangga yang
lebih baik (sakinah mawaddah wa
rahmah).?2

3. Asas Konseling Pernikahan Islam
Asas-asas konseling Islam adalah landasan yang
dijadikan pegangan atau pedoman dalam
melaksanakan konseling yang berlandaskan Islami.
Konseling Islami bersumber pada Al-Quran dan
Hadist dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat
Dalam hal ini kebahagiaan di dunia harus
dijadikan = sebagai sarana! mencapai
kebahagiaan akhirat, seperti difirmankan
Allah SWT  Surah Al-Bagarah: 201
sebagai berikut,

muﬂ\@u\u‘)d)ﬂw?@uj
Ju\u\mbﬂjm&oﬁ‘}“uﬁj

22 Rifda El-Fiah, Konseling Keluarga Dalam Persepektif Hukum Islam, Analisis,
Volume XVI, Nomor 1, Juni 2016, (Lampung: IAIN Raden Intan)
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Artinya: “Dan di antara mereka ada yang
berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan lindungilah kami dari azab
neraka”.

Kebahagiaan dunia dan akhirat yang
ingin dicapai itu bukan hanya untuk
seseorang anggota keluarga, melainkan
untuk semua anggota keluarga, seperti
tercermin dari kata “kami” dalam lafal
rabbana atina.

b) Asas sakinah mawaddah warahmah
Pernikahan dimaksudkan untuk mencapai
keadaan  keluarga yang  sakinah
mawaddah warahmah. Karena itu,
konseling pernikahan berusaha untuk
membantu individu dalam mewujudkan
kehidupan pernikahan yang sakinah
mawaddah warahmah tersebut. Hal ini
termaktub dalam firman Allah SWT
Surah Ar-Rum ayat 21,

l;\jj;&.m\u.aeﬁd&;u\ \UAJ

— 84

oqy;s;:sguj@\\ysad

z

038 ol ¥ Al 13 (Pt 53

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda
(kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan  untukmu  dari
jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan
Dia menjadikan di antaramu rasa kasih

23 Al-Quran, Al-Bagarah: 201
15



d)

dan sayang. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir?.2

Asas komunikasi dan musyawarah
Kebahagiaan keluarga yang didasari rasa
kasih dan sayang akan tercapai apabila
dalam keluarga itu senantiasa ada
komunikasi dan musyawarah. Dengan
memperbanyak komunikasi segala isi
hati dan pikiran akan dapat dipahami oleh
semua pihak, tidak ada hal-hal yang
mengganjal dan tersembunyi.

5 LA 1l Lugtls (3 3 5
LAl 183 55 &) b (ya LSa 5 ada
12 Wil ISl &g Al i

Artinya: “Dan jika kamu khawatir terjadi
persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang juru damai dari
keluarga laki-laki dan seorang juru
damai dari keluarga perempuan. Jika
keduanya (juru damai itu) bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-istri itu.
Sungguh, Allah Maha teliti, Maha
Mengenal”.?®

Asas sabar dan tawakal

Setiap orang menginginkan kebahagiaan
dengan apa yang dilakukannya, termasuk

24 Al-Quran, Ar-Rum: 21
25 Al-Quran, An-Nisa’: 35
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dalam menjalankan pernikahan dan hidup
berumah tangga. Konseling pernikahan
berperan membantu individu pertama-
tama untuk bersikap sabar dan tawakkal
dalam menghadapi masalah-masalah
pernikahan, sebab dengan sabar dan
tawakkal akan diperoleh kejernihan dan
pikiran, tidak tergesagesa terburu nafsu
mengambil keputusan, dan dengan
demikian akan akan terambil keputusan
akhir yang lebih baik. Dijelaskan dalam
Al-Quran Surah An-Nisa’ ayat 19 yang
berbunyi,

\y}u\eﬁdx‘ﬁ\}m\u;ﬂ\\.@_\h
um;@uyfu)s;M\
mmwuu\y\w 358 e i

LW g

Bth u}f-ﬂ“—’ :Jij)/“bjc‘i-‘;‘-.’-‘
B 138 0%0 O b uﬁ S S
\:)435 \J.\; 408 A ks Y

Artinya: “Wahai orang-orang beriman!
Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan
janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila
mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Dan bergaullah dengan mereka
menurut cara yang patut. Jika kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah)

17



karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan
kebaikan yang banyak padanya.”?®

e) Asas manfaat (maslahat)?’

A5l G 515 0] ) ok 3
5 i) 0K 1555 36 22
S8 A 8 135 )ALl ¢ Fadedls

a1 )5

Artinya: “Dan kamu tidak akan dapat

berlaku adil di antara istri-istri(mu),

walaupun kamu sangat ingin berbuat

demikian, karena itu janganlah kamu

terlalu cenderung (kepada yang kamu

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain

terkatung-katung. Dan jika kamu

mengadakan perbaikan dan memelihara

diri (dari kecurangan), maka sungguh,

Allah  Maha  Pengampun, Maha
Penyayang.”?®

4. Membangun Keluarga Sakinah Dalam Konseling

Islam

Keluarga sakinah adalah idaman: bagi semua

pasangan suami istri yang menginginkan

ketenangan jiwa dan kenyamanan: dalam rumah

tangga. Kehidupan rumah tangga, tidak selamanya

berjalan mulus. Ada kalanya rumah tangga diliputi

rasa suka, terkadang pula diliputi rasa duka karena

ada suatu permasalahan yang dihadapinya. Karena

26 Al-Quran, An-Nisa’: 19
27 Ahmad Zaini, Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan dan
Konseling Pernikahan, Vol. 6, No. 1, Juni 2015, (Kudus: STAIN Kudus)
28 Al-Quran, An-Nisa’: 29
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itu diperlukan bimbingan dan konseling pernikahan
agar rumah tangga yang sudah dibangun sejak lama
tidak karam di tengah jalan. Disinilah peran konselor
pernikahan diperlukan untuk mengatasi kehidupan
rumah tangga pasangan suami istri yang sedang
bermasalah. Seorang konselor ketika akan
melakukan konseling pernikahan, harus
memperhatikan tahap-tahap konseling, khususnya
dalam wawancara permulaan. Hal ini penting karena
wawancara permulaan menentukan suasana bagi
pertemuan  konseling keluarga (pernikahan)
berikutnya. Adapun tahap-tahap konselingnya
adalah sebagai berikut:
a) Perencanaan Prapertemuan
Perencanaan  prapertemuan  penting
dilakukan untuk membuat perencanaan umum
bagi pertemuan pertama dengan keluarga yang
menjadi klien. Untuk itu diperlukan data awal
tentang keluarga tersebut melalui telepon
prapertemuan atau format isian pendahuluan.
Dari data tersebut ditetapkan masalah yang
mungkin dihadapi data-data yang perlu
dikumpulkan dan siapa yang akan diundang
untuk menghadiri pertemuan pertama.
b) Tahap Pembinaan Hubungan Baik
Pada tahap @ ini konselor membina
hubungan baik dengan anggota keluarga dengan
cara menunjukkan perhatian, penerimaan
penghargaan, dan pemahaman empatik. Ini saat
pertama konselor bergabung dengan keluarga
yang akan dibantu meningkatkan fungsinya.
Tahap ini penting karena merupakan wahana
terciptanya hubungan baik dengan anggota
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d)

keluarga, pemahaman hubungan antar anggota
keluarga dan penetapan struktur konseling.
Tahap Klarifikasi Masalah

Setelah terbina hubungan baik dengan
semua anggota keluarga melalui tahap
sebelumnya, konselor memperkenalkan tahap
klarifikasi masalah, pada tahap ini konselor
memfasilitasi teridentifikasikan masalah yang
dihadapi keluarga yang menyebabkan keluarga
tersebut meminta bantuan konseling keluarga.
Untuk itu konselor memberi stimulus dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada
teridentifikannya masalah yang dihadapi
keluarga tersebut.
Tahap Interaksi

Pada tahap ini, konselor mengamati
bagaimana pola interaksi yang memelihara
terjadinya masalah dalam keluarga. Untuk itu
konselor mendorong mereka membahas
perbedaan-perbedaan tersebut dan mencoba
mencapai kesepakatan tentang masalah yang
dihadapinya.  Setelah anggota kelompok
menyepakati masalah yang membuat mereka
meminta bantuan - konseling. maka mereka
dimintai menampilkan masalah yang dialaminya
dalam kosenling tersebut. Interaksi ini menjadi
informasi yang berharga untuk memahami
masalah yang sebenarnya dialami dalam